SRATEGI GURU PAI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI AKHLAK
MELALUI PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI DI KELAS Xl SMA

NEGERI 2 BANGUNTAPAN TAHUN 2024/2025

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Strata Satu Pendidikan (S.Pd)

Disusun Oleh :

Sandi Febrianto

(21104010079)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

2025



HALAMAN PENGESAHAN

[E/‘_:)\@ KEMENTERIAN AGAMA
(@1\;@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJUAGA
D\:D FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2406/Un.02/DT/PP.00.9/08/2025
Tugas Akhir dengan judul :SRATEGI GURU PAI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI AKHLAK MELALUI

PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI DI KELAS XII SMA NEGERI 2
BANGUNTAPAN TAHUN 2024/2025

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : SANDI FEBRIANTO
Nomor Induk Mahasiswa : 21104010079

Telah diujikan pada : Jumat, 08 Agustus 2025
Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

$PFEE Ketua Sidang
N

3t

& Dr. Akhmad Sholeh, S.Ag.. M.Si.
g SIGNED

Opeecs

Valid ID: 689dad32003d7

;[ Penguji |

Dr. Mohamad Agung Rokhimawan, M.Pd.
} SIGNED

Valid ID: 68a5470ce7d71 Valid ID: 68a73655d796a

Yogyakarta, 08 Agustus 2025
% UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.L, M.Pd.
SIGNED

Valid ID: 68a7d97b27d8f

71 22/08/2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

SURAT PENYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sandi Febrianto

Nim : 21104010079

Prodi  : Pendidikan Agama lslam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Menyatakan sesungguhnya bahwa skripsiini adalah hasil penelitian saya sendiri dan
bukan plagiasi penelitian orang lain. Jika saya terbukti pada suatu hari nanti
melakukan plagiasi pada skripsiini saya bersedia di tinjau kembali hak kesarjanaanya.

Yogyakarta, 30 Juli 2025

o Yana '“"‘"’!m
et £ 2 A URE
|\ ” .

..-1-% 3
5

21104010079



PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

QiJ universitas Istam Negerl Sunan Kalljaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

Hal :
Lamp. :

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Skripsi saudara Sandi Febranto

3 eksemplar

Kepada

Yth Dekan FakuMas Imu Tarbiyah dan Kegunuan
UIN Suman Kaljaga Yogyakarta

Yogyakarta

Ak *alaikom . ki Ale g g

Qetelh % P berkan petunjuk dan xgoreksi serta gadal
perbaikan seperfunya, maka kami selku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Sandi Febrianto
NIM : 21104010079
Judul Skripsi  : SRATEGI GURU PAI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI
AKHLAK MELALUI PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI
PEKERTI DI KELAS XII SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN
TAHUN 20242025
Sudah dapat dinjukan kepada Program Studi Pendidkan Agama Islam Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Kegunan UIN Suman Kalijaga Yogyakarta scbagai sakh satu syarat untuk
memperokeh gelar Sajana Strata Satu Pendidikan

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera
di jasyabkan Atas perhatiinnya kami kan terima kasih

' Nahi 1 1 +

Wassalamu'alakum

Yogyakarta, 29 Juli 2025
Pembimbing

d LS1
NIP.: 196507161998031002



ABSTRAK

SANDI FEBRIANTO. “Strategi Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Akhlak Melalui Pembelejaran PAI dan Budi Pekerti Di Kelas Xl SMA Negeri 2
Banguntapan Tahun 2024/2025”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis akhlak yang masih melanda
bangsa, khususnya di kalangan siswa. Kondisi ini sejalan dengan peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) kelas XII di SMA Negeri 2 Banguntapan yang
menerapkan strategi penanaman nilai-nilai akhlak untuk membentuk karakter
siswa melalui pembelajaran yang terarah dan berkesinambungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi guru PAI dalam penanaman nilai-nilai akhlak
melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas XII, serta faktor penghambat
dan pendukungnya.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, meliputi
wakil kepala sekolah, kepala kurikulum, guru PAI kelas XII sampai kelas X, dan
tujun siswa kelas Xll. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode
dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI meliputi
keteladanan, penerapan kedisiplinan, pembiasaan perilaku positif, pemberian
nasihat, dan motivasi. Faktor penghambat terdiri dari kebiasaan buruk siswa,
keterbatasan pengetahuan agama, lingkungan pergaulan negatif, pengaruh buruk
media sosial, serta kurangnya perhatian orang tua. Faktor pendukung meliputi
kedisiplinan yang tegas, lingkungan belajar yang menyenangkan, dan pembinaan
karakter secara berkesinambungan.

Kata Kunci : Strategi Guru PAIl, Penanaman Nilai-Nilai Akhlak, Melalui
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.



MOTTO

IiImu tanpa akhlak bagaikan cahaya tanpa sinar; ia ada namun tak memberi
penerangan. Begitu pula seseorang yang berilmu namun tidak berakhlak,
iimunya tidak akan memberi manfaat bagi dirinya maupun orang lain. Sinar
akhlaklah yang menjadikan cahaya ilmu itu berguna, menerangi jalan kehidupan,

dan menuntun manusia menuju kemuliaan (QS. Al-Mujadilah ayat 11 ).!

1 QS. Al-Mujadilah ayat 11. https://tafsirweb.com
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terjadinya permasalahan krisis akhlak yang masih melanda
bangsa kita, khususnya pada kalangan siswa, menunjukkan bahwa banyak
di antara mereka yang mengalami kemerosotan moral, padahal nilai-nilai
akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian seorang siswa, karena melalui pengamalan akhlak yang baik,
seorang siswa tidak hanya akan menjadi pribadi yang beriman dan
bertakwa, tetapi juga berperilaku santun, jujur, serta mampu memberikan
teladan positif di lingkungan sekolah maupun masyarakat.! Hal ini
merupakan cerminan dari keimanan dan ketakwaan seseorang kepada
Allah SWT. Akhlak yang mulia akan menuntun manusia untuk berinteraksi
dan berperilaku sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan dan pembelajaran merupakan salah satu aspek
dalam kehidupan yang berperan penting dalam meningkatkan dan
mengembangkan kualitas hidup manusia. Demi tercapainya tujuan
pendidikan dan pembelajaran tersebut pemerintah harus memperhatikan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyelenggaraan pendidikan dan
pembelajaran, yakni salah satunya adalah seorang guru.? Guru merupakan
salah satu elemen terpenting dalam dunia pendidikan. Peran guru tidak

hanya sebatas menyampaikan materi, tetapi juga membentuk karakter,

" Kholik, M., & Hasan, M. S. R. (2020). Implementasi Pembelajaran Akhlak Melalui
Lagu Qur'any Di MA Al Urwatul Wutsqo Jombang. Risédlah Jurnal Pendidikan dan Studi
Islam, 6(1, March), 14-31. https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v6i1,%20March.127

2 Risdiantoro, Rindra. "Pengaruh Pelatihan Guru Terhadap Kinerja Guru Melalui
Pengembangan Profesional Guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kota Batu." Khidmatuna: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat 1.2 (2021): 144-157.



mengembangkan potensi, dan membimbing peserta didik menuju tujuan
pendidikan yang diharapkan.? Keberhasilan pendidikan dan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kualitas guru, yang merupakan pendidik
profesional dengan empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
Keempat kompetensi tersebut menjadi fondasi utama bagi guru dalam
mengelola pembelajaran secara efektif dan bermakna. Hal ini sejalan
dengan peran guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) kelas XII di SMA Negeri
2 Banguntapan yang menerapkan strategi penanaman nilai-nilai akhlak
dalam pembelajarannya, dengan tujuan mengembangkan karakter siswa
melalui proses pembelajaran yang terarah dan berkesinambungan.*
Secara umum, faktor keberhasilan seorang guru dalam pendidikan

dan pembelajaran dapat dilihat dari beberapa aspek:
1. Kompetensi Pedagogik

Kemampuan memahami peserta didik, merancang pembelajaran,

melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar secara tepat.
2. Kompetensi Profesional

Penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sehingga

dapat memberikan pembelajaran yang berkualitas.
3. Kompetensi Kepribadian

Kepribadian yang mantap, stabil, berwibawa, dan menjadi teladan bagi

siswa.

3 Al Munawaroh, S. Z., & Rustini, T. (2022). Urgensi Kompetensi Profesional Guru
Dalam Menguasai Materi IPS di Sekolah Dasar.J. Educ, 5(1), 942-950.
https://doi.org/10.31004/joe.v5i1.659

4 Risdiany, H. (2021). Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam Mewujudkan
Kualitas Pendidikan Di Indonesia. Al-Hikmah (Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama
Islam), 3(2), 194-202. https://doi.org/10.36378/al-hikmah.v3i2.1236



4. Kompetensi Sosial
Kemampuan berkomunikasi dan membangun hubungan baik dengan
siswa, orang tua, dan masyarakat.

Selain faktor internal yang berasal dari guru, ada pula faktor
eksternal seperti dukungan sekolah, ketersediaan sarana-prasarana,
keterlibatan orang tua, dan lingkungan belajar yang kondusif.5
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga
pada sistem pendukung yang memfasilitasi proses pendidikan.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) kelas Xl di SMA Negeri 2
Banguntapan menerapkan strategi penanaman nilai-nilai akhlak dalam
pembelajarannya, yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa untuk
mencapai hasil yang optimal. Keberhasilan guru dalam pembelajaran
memang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya memilih strategi yang
tepat, sehingga pembelajaran menjadi kreatif, inovatif, dan kontekstual,
yang pada akhirnya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.® Dalam
konteks ini, guru dituntut untuk adaptif terhadap perkembangan teknologi
dan informasi agar pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan zaman.
Kemudian melalui meta-analisis terhadap lebih dari 800 studi menunjukkan
bahwa kualitas guru merupakan salah satu faktor terbesar yang
memengaruhi prestasi belajar siswa. Guru yang memiliki keterampilan

pedagogik tinggi, penguasaan materi yang baik, serta mampu membangun

5 Bararah, |. (2022). Fungsi Metode Terhadap Pencapaian Tujuan Dalam
Komponen Pembelajaran. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama
Islam, 12(1), 143. https://dx.doi.org/10.22373/jm.v12i1.13301

6 Monawati, M., & Fauzi, F. (2018). Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan
Prestasi Belajar Siswa. Pesona Dasar: Jurnal Pendidikan Dasar dan Humaniora, 6(2), 34.



hubungan positif dengan siswa akan menghasilkan pembelajaran yang
lebih efektif.”

Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) kelas XlIl di SMA Negeri 2
Banguntapan menjadi contoh nyata penerapan peran guru dalam
pendidikan melalui strategi penanaman nilai-nilai akhlak yang terintegrasi
dalam proses pembelajaran. Demikian, faktor keberhasilan seorang guru
dalam pendidikan dan pembelajaran merupakan kombinasi antara
kompetensi pribadi dan profesional, strategi pembelajaran yang efektif,
dukungan lingkungan, serta kemampuan beradaptasi terhadap
perkembangan zaman. Faktor-faktor tersebut menjadi landasan penting
bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah, sehingga perlu mendapat
perhatian serius dalam setiap upaya perbaikan sistem pendidikan.

Pendidikan Agama Islam (PAl) berperan penting dalam membentuk
akhlak peserta didik, terutama di jenjang SMA. Guru PAI kelas Xl di SMA
Negeri 2 Banguntapan menerapkan strategi pembelajaran yang difokuskan
pada penanaman nilai-nilai akhlak untuk membentuk karakter siswa.
Strategi pembelajaran bersifat konseptual, sehingga memerlukan metode
sebagai langkah konkret dalam penerapannya di kelas. Metode
pembelajaran merupakan bentuk operasional strategi yang dirancang,
sehingga keberhasilannya sangat bergantung pada kesesuaian metode
dengan tujuan dan karakteristik siswa. Pemilihan metode yang tepat akan
membuat pembelajaran lebih efektif, kreatif, dan bermakna, sedangkan

metode yang kurang tepat dapat menghambat pencapaian tujuan. Setiap

7 Ginting, D., Abda, M. I., Maq, M. M., Karina, M., & Sari, N. |. (2023). Pelatihan
Kreativitas Guru dalam Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Dengan Aplikasi
Filmora Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru. Journal Of
Human And Education (JAHE), 3(3), 124-131. https://doi.org/10.31004/jh.v3i3.329



metode memiliki karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan, sehingga guru
perlu menyesuaikannya dengan strategi yang telah disusun. Oleh karena
itu, keselarasan antara strategi guru PAI dalam penanaman nilai akhlak
dan metode yang digunakan menjadi kunci keberhasilan proses
pembelajaran di kelas XIl SMA Negeri 2 Banguntapan.® Pemilihan metode
yang tepat berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman, motivasi,
serta keterlibatan siswa dalam proses belajar.® Misalnya, metode ceramah
efektif untuk penyampaian informasi secara cepat, sedangkan metode
diskusi lebih mendorong interaksi dan berpikir kritis.

Strategi Guru Pendidikan Agama lIslam (PAIl) kelas Xl di SMA
Negeri 2 Banguntapan dalam penanaman nilai-nilai akhlak dirancang untuk
membentuk karakter siswa melalui pembelajaran yang bermakna. Di era
digital saat ini, guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
mengombinasikan berbagai metode pembelajaran, mulai dari metode
konvensional seperti ceramah dan tanya jawab hingga metode modern
berbasis teknologi seperti Project Based Learning dan Problem Based
Learning. Pemilihan metode yang tepat menjadi faktor kunci agar strategi
pembelajaran yang telah dirancang dapat terlaksana secara optimal.
Ketidaktepatan dalam pemilihan metode berpotensi menurunkan minat
belajar siswa, menghambat pencapaian kompetensi, dan menciptakan

suasana pembelajaran yang monoton. Kondisi ini dapat mengakibatkan

8 llyas, M., & Armizi, A. (2020). Metode Mengajar Dalam Pendidikan Menurut Nur
Uhbiyati dan E. Mulyasa. Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam, 5(02), 185-196.
https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.244

9 Fardilah, E., Ariza, H., & Sufyan, M. (2023). Implementasi Metode Ceramah
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Lareh Sago Halaban. Indonesian Research Journal On Education, 3(1), 747-754.
https://doi.org/10.31004/irje.v3i1.338



tujuan penanaman nilai-nilai akhlak tidak tercapai secara maksimal,
sehingga memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.’® Oleh karena itu, pemahaman tentang
macam-macam metode dalam strategi pembelajaran menjadi sangat
penting, bukan hanya bagi guru pemula tetapi juga bagi guru
berpengalaman, agar dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan materi yang
diajarkan.

Kesimpulan dari uraian tersebut adalah Permasalahan krisis akhlak
di kalangan siswa menegaskan pentingnya peran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam membentuk karakter yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia. Keberhasilan penanaman nilai-nilai akhlak sangat dipengaruhi oleh
kualitas guru, yang ditentukan oleh kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial, serta didukung faktor eksternal seperti lingkungan
sekolah dan keterlibatan orang tua. Guru PAI kelas XII di SMA Negeri 2
Banguntapan menjadi contoh penerapan strategi pembelajaran akhlak
yang terencana dan sesuai karakteristik siswa. Strategi ini memerlukan
pemilihan metode yang tepat, baik konvensional maupun modern berbasis
teknologi, untuk menjaga efektivitas, kreativitas, dan relevansi
pembelajaran di era digital. Keselarasan antara strategi dan metode
pembelajaran menjadi kunci keberhasilan, sehingga guru perlu memahami
dan menyesuaikan pendekatan dengan tujuan, materi, dan kondisi peserta

didik.

10 Afifah, E. P., Wahyudi, W., & Setiawan, Y. (2019). Efektivitas Problem Based
Learning dan Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Dalam
Pembelajaran Matematika. MUST: Journal of Mathematics Education, Science and
Technology, 4(1), 95-107 .https://doi.org/10.30651/must.v4i1.2822



Berdasarkan fenomena yang didapat, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai strategi seorang guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas XII di SMAN 2
Banguntapan melalui sumber wawancara, observasi dan dokumentasi .
yang dimana tujuan peneliti ingin sekali mengetahui bagaimana strategi
seorang guru PAIl dalam menanamkan nilai-nilai akhlak melalui
pembelajaran PAI pada kelas Xl yang lakukan di SMAN 2 Banguntapan,
dan apakah terdapat faktor dalam penanaman nilai akhlak tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi
seorang guru dalam penanaman nilai-nilai akhlak didalam suatu

pembelajaran PAI.

. Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusaan masalah dalam penelitian ini
berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya :

1. Bagaimana strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas XII
di SMA Negeri 2 Banguntapan ?

2. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung seorang guru PAI
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak melalui pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti di kelas XII di SMA Negeri 2 Banguntapan ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan diatas,
maka tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Untuk mengetahui bagaimana strategi seorang guru PAIl kelas XII
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak melaui pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti pada peserta didik kelas Xl di SMA Negeri 2
Banguntapan, Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung
seorang guru PAIl dalam menanamkan nilai-nilai akhlak melalui
pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti di kelas Xl di SMA Negeri 2
Banguntapan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan memberikan dua manfaat , yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan konsep
dalam pendidikan agama Islam, khususnya terkait strategi guru dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak melalui pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah
keilmuan di bidang strategi pembelajaran dengan memberikan
gambaran yang jelas mengenai pendekatan, metode, dan langkah-
langkah efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai akhlak pada

peserta didik di tingkat SMA.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan

berharga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran



2)

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, khususnya dalam
aspek penanaman nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Temuan
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun
program pembinaan karakter yang lebih terarah, terukur, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di lingkungan sekolah.

Penelitian ini juga dapat membantu sekolah dalam
mengembangkan kebijakan serta strategi pembelajaran yang
mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang religius,
kondusif, dan berkarakter. Sekolah dapat menjadikan strategi
yang ditemukan sebagai acuan untuk pelatihan guru,
penyusunan kurikulum muatan lokal, maupun kegiatan
ekstrakurikuler yang berorientasi pada pembentukan akhlak

mulia peserta didik.

b. Bagiguru

1)

2)

Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang
dan mengimplementasikan strategi pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti yang lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
kepada peserta didik. Temuan penelitian ini dapat membantu
guru mengidentifikasi metode, teknik, dan langkah-langkah
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa di tingkat
SMA, sehingga proses internalisasi nilai akhlak dapat berjalan
optimal.

penelitian ini juga diharapkan memberikan inspirasi bagi guru
untuk  meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam

pembelajaran, baik melalui pemilihan media, pendekatan



kontekstual, maupun kegiatan pembelajaran yang bersifat
aplikatif. Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
panduan untuk memperkuat perannya sebagai teladan (uswah
hasanah) dan pembimbing dalam membentuk karakter peserta
didik secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

c. Bagi peneliti

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi sarana untuk
memperluas wawasan dan pemahaman mengenai strategi
pembelajaran PAlI dan Budi Pekerti yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Proses
penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pengalaman langsung dalam mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengevaluasi metode serta pendekatan yang digunakan
guru PAI di lapangan.

2) penelitian ini dapat menjadi bekal bagi peneliti dalam
mengembangkan  kompetensi akademik, keterampilan
penelitian, dan kemampuan analisis kritis yang bermanfaat
untuk penelitian di masa mendatang. Temuan yang diperoleh
juga dapat menjadi referensi pribadi bagi peneliti ketika terlibat
dalam kegiatan pendidikan, baik sebagai praktisi, akademisi,
maupun pengembang strategi pembelajaran berbasis
pendidikan karakter Islami.

E. Keterbatasan Penelitian

10



Dalam penelitian berjudul "Strategi Guru PAI dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Akhlak Melalui Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di Kelas XIlI
SMA Negeri 2 Banguntapan Tahun 2024/2025, peneliti menyadari adanya
beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil dan cakupan
penelitian, antara lain:

1. Keterbatasan Subjek dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan pada guru dan siswa Kelas XI| di
SMA Negeri 2 Banguntapan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum
tentu dapat digeneralisasikan untuk semua jenjang kelas atau sekolah
lain yang memiliki karakteristik berbeda, baik dari segi budaya sekolah,
latar belakang siswa, maupun kebijakan pembelajaran.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Proses pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu
terbatas selama 17 Febuari sampai 10 Juni tahun 2025, dengan tahun
ajaran 2024/2025. Keterbatasan waktu ini dapat membuat peneliti
tidak dapat mengamati seluruh variasi strategi guru sepanjang tahun
atau pada momen-momen khusus, seperti kegiatan keagamaan di luar
kelas.
3. Keterbatasan Metode Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Meskipun peneliti berusaha menjaga objektivitas,
kemungkinan adanya bias subyektif dari peneliti maupun informan
tidak dapat dihindari. Selain itu, keterbatasan dalam jumlah dan
kedalaman wawancara juga dapat memengaruhi kelengkapan

informasi yang diperoleh.
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Keterbatasan Faktor Eksternal

Faktor eksternal seperti latar belakang keluarga, pergaulan,
dan lingkungan masyarakat yang memengaruhi perilaku akhlak siswa
tidak sepenuhnya dapat dikendalikan atau diamati oleh peneliti. Hal ini
dapat memengaruhi hasil pembentukan nilai akhlak di luar

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Bagaimana strategi guru dalam penanaman nilai-nilai akhlak melalui
pembelajaran di kelas Xll SMA Negeri 2 Banguntapan.
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa strategi yang digunakan guru
PAlI dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa meliputi
pembelajaran berbasis keteladanan, penerapan kedisiplinan, pembiasaan
perilaku positif, pemberian nasihat, serta motivasi yang berkelanjutan.
Strategi keteladanan dilakukan dengan memberikan contoh perilaku sesuai
ajaran Islam, sehingga siswa dapat menirunya secara langsung. Penerapan
kedisiplinan membantu membentuk keteraturan dan tanggung jawab siswa
dalam mengikuti aturan sekolah. Pembiasaan perilaku positif dilakukan
melalui aktivitas rutin, seperti salam, dan doa bersama . Nasihat diberikan
untuk membimbing siswa agar memahami makna dari perilaku yang baik,
sedangkan motivasi diberikan untuk menumbuhkan semangat belajar dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya akhlak mulia. Dengan penerapan
strategi-strategi tersebut secara konsisten, proses penanaman nilai-nilai
akhlak di sekolah dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung seorang guru PAI dalam
penanaman nilai-nilai akhlak melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di

kelas XII SMA Negeri 2 Banguntapan.
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Berdasarkan penjelasan diatas guru PAlI mengalami beberapa faktor
penghambat dan pendukung dalam penanaman nilai-nilai akhlak. a. faktor
penghambat dalam penanaman nilai-nilai akhlak melalui pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup kebiasaan buruk yang telah mengakar pada diri siswa
serta keterbatasan pengetahuan keagamaan, yang menyebabkan mereka
kurang memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara optimal.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan pergaulan yang negatif,
paparan konten media sosial yang merusak moral, serta kurangnya
perhatian dan dukungan dari orang tua. Kedua faktor ini saling berkaitan dan
berdampak signifikan terhadap keberhasilan proses pembentukan akhlak
siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama dari guru, orang tua, dan
lingkungan sekitar untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar
pembinaan akhlak dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. b. Faktor
pendukung keberhasilan guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
kepada siswa didukung oleh beberapa faktor utama, yaitu penerapan
kedisiplinan yang tegas, penciptaan lingkungan belajar yang
menyenangkan, serta pemberian pembinaan  karakter secara
berkesinambungan. Penerapan kedisiplinan yang tegas membantu
membentuk keteraturan, tanggung jawab, dan sikap patuh siswa terhadap
aturan sekolah. Penciptaan lingkungan belajar yang menyenangkan
mendorong siswa untuk aktif, termotivasi, dan merasa nyaman dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, pembinaan karakter yang dilakukan secara

berkesinambungan memastikan bahwa nilai-nilai akhlak yang ditanamkan
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dapat terus terjaga dan melekat pada diri siswa. Kombinasi ketiga faktor ini

menjadi pondasi penting bagi keberhasilan pendidikan akhlak di sekolah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu sekiranya disampaikan beberapa
saran yang mungkin akan berguna bagi pihak SMA Negeri 2 Banguntapan
maupun pihak lain yang membutuhkannya. Saran yang dapat peneliti berikan

di antaranya sebagai berikut:

1. Untuk Sekolah pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendukung dan
memfasilitasi penerapan strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak kepada siswa. Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang belajar
yang nyaman, media pembelajaran yang variatif, serta fasilitas ibadah yang
terjaga kebersihannya. Sekolah juga perlu memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop terkait metode pembelajaran
berbasis keteladanan, pembiasaan perilaku positif, dan teknik pemberian
motivasi yang efektif. Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat
memperkuat kerja sama dengan orang tua dalam membina akhlak siswa
agar nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat terus dilanjutkan di
lingkungan keluarga. Dengan dukungan yang optimal dari pihak sekolah,
penerapan strategi pembelajaran PAlI akan semakin efektif,
berkesinambungan, dan mampu memberikan dampak positif bagi
perkembangan akhlak siswa.

2. Untuk Guru PAI diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan
penerapan strategi penanaman nilai-nilai akhlak yang sudah berjalan

dengan baik, seperti pembelajaran berbasis keteladanan, kedisiplinan,
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pembiasaan perilaku positif, pemberian nasihat, dan motivasi yang
berkelanjutan. Keteladanan hendaknya terus dijaga dengan konsistensi
perilaku yang mencerminkan ajaran Islam, baik di dalam maupun di luar
kelas, sehingga siswa dapat melihat dan meneladani secara nyata.
Penerapan kedisiplinan perlu disesuaikan dengan pendekatan yang
persuasif agar siswa tidak hanya patuh, tetapi juga memahami nilai dari
aturan yang diterapkan. Pembiasaan perilaku positif sebaiknya diperluas
dengan variasi kegiatan yang kreatif dan relevan dengan kehidupan siswa,
seperti program mentoring atau kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran.
Pemberian nasihat dan motivasi juga sebaiknya disampaikan dengan
bahasa yang membangun semangat dan mudah dipahami oleh siswa,
sehingga mereka terdorong untuk menginternalisasi nilai-nilai akhlak
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi orang tua untuk selalu memperhatikan dan mengawasi anaknya saat
dirumah, terutama dalam penggunaan media sosial.

. Peserta Didik Peserta didik diharapkan dapat secara aktif menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari,
baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Siswa perlu
menjadikan guru PAIl sebagai teladan dalam bersikap dan berperilaku,
dengan meniru kebiasaan positif seperti disiplin waktu, sopan santun, rajin
beribadah, dan saling menghormati. Kebiasaan buruk yang telah mengakar
perlu diubah secara bertahap dengan kemauan yang kuat, disertai usaha
untuk memperdalam pengetahuan keagamaan melalui membaca, bertanya,

dan mengikuti kegiatan keagamaan.
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Selain itu, siswa diharapkan mampu menghindari pengaruh negatif
dari lingkungan pergaulan dan media sosial dengan cara memilih teman
yang memiliki perilaku baik dan menggunakan teknologi secara bijak. Peran
aktif siswa dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif juga sangat
penting, misalnya dengan menjaga ketertiban kelas, menghargai guru, serta

berpartisipasi dalam kegiatan pembiasaan seperti doa bersama.
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